Gunawan Farhan
Maulana & Desy Purwasih

e-ISSN 2580-5118
p-ISSN 2548-1827

PENGARUH RELIGIUSITAS, GENDER DAN LOVE OF MONEY
TERHADAP PERSEPSI MAHASISWA TERKAIT PENGGELAPAN
PAJAK

Gunawan Farhan Maulana?, Desy Purwasih?
Program Studi Akuntansi, Universitas Pamulang

Alamat Email : gunawan.farhan123@gmail.com! , dosen02424@unpam.ac.id?

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the influence of Religiosity, Gender and Love of Money on Student
Perceptions Related to Tax Evasion. This type of research is a quantitative research with primary data
sources. The population in this study is Pamulang University students with the Accounting Study Program
with a Concentration in Taxation. The sample selection method used in this study was convenience
sampling so that the final sample obtained was 94 students and rounded to 100 students. The data quality
test was carried out using a validity and reliability test and using IBM SPSS25, after which a classical
assumption test was carried out, namely a normality test, a multicollinearita test and a heteroscedasticity
test, after which a hypothesis test was carried out. The results of this study show that Religiosity, Gender
and Love of Money simultaneously affect Student Perception Related to Tax Evasion. It partially shows
that Love of Money has an effect on Student Perception Related to Tax Evasion. As for Religiosity and
Gender, it does not affect Student Perception Related to Tax Evasion carried out on students of Pamulang
University Accounting Study Program with Tax Concentration.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah suatu negara yang masih termasuk berkembang, yang di mana negara
Indonesia membutuhkan pemasukan yang cukup besar agar bisa memajukan infrastruktur yang
ada dan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Untuk meningkatkan penerimaan dalam
negeri, pemerintah menaruh perhatian khusus kepada sektor pajak karena pajak merupakan
salah satu penerimaan dari masyarakat terbesar tiap tahunnya. Pemerintah menargetkan
penerimaan pajak di tahun 2023 sebesar Rp 2.021 triliun. Pajak adalah hal yang substantial
dengan begitu, peran dari WP dalam pembayaran cukup penting agar bisa tercapainya
penerimaan pajak di Indonesia. Seharusnya masyarakat pun sudah mengerti akan pentingnya
membayar pajak untuk kemajuan negara Indonesia. Namun menurut beberapa masyarakat,
pajak merupakan suatu beban karena pajak memotong pendapatan yang diterima. Target pajak
yang ditetapkan menjadi alasan bagi para WP untuk berbuat kelicikan seperti penggelapan pajak
agar bisa meraih keuntungan sendiri. seperti pada tahun 2022 Ahmad Khadafi dan Junaidi
Priandi dijatuh kan masing-masing 4,5 tahun dan 3,5 tahun dan denda Rp 112,25 miliar karena
sengaja menerbitkan dan/atau menggunakan faktur pajak, bukti pemungutan pajak, bukti
pemotongan pajak, dan/atau bukti setoran pajak yang tidak berdasarkan transaksi yang
sebenarnya (liputan6.com). Adanya kasus tersebut menunjukan bahwa masyarakat selaku wajib
pajak masih kurang adanya kesadaran dalam membayar pajaknya, yang menyebabkan ingin
melakukan penggelapan pajak yang di mana jika membayar pajak akan merasakan manfaat di
kehidupan mereka juga mesikupun tidak secara langsung seperti adanya fasilitas jalan raya
bahkan jalan tol untuk memudahkan perjalanan mereka ketempat yang dituju.

Banyaknya kasus penggelapan pajak yang ditemukan di Indonesia dapat menyebabkan
persepsi bagi masyarakat terkait perbuatan penggelapan pajak sendiri. Persepsi diartikan
pandangan, anggapan atau gambaran seseorang dalam menginterpretasikan peristiwa, objek dan
manusia. Penggelapan pajak sendiri dapat didefinisikan aktivitas pelanggaran perpajakan
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dengan cara menggunakan mengurangi angka pajak yang wajib dibayarkan, masih banyak
oknum — oknum wajib pajak yang tidak membayar pajaknya sama sekali dengan menggunakan
memanipulasi isi laporan pendapatannya hingga tidak melaporkan pendapatannya. Datangnya
persepsi dorongan melakukan penggelapan pajak dapat dihasilkan karena beberapa faktor,
seperti religiusitas. Religiusitas dapat didefinisikan sebagai di mana tingkat pengetahuan, kuat
iman atau keyakinan, melaksanakan ibadah dan tingkat dalam penekunan atas agama yang
diyakini (Arimbi ; 2022). Religiusitas memiliki peran yang baik dalam memengaruhi manusia
berperilaku, religiusitas bisa menjaga prilaku seseorang dari perbuatan yang tidak etis. Semakin
tingkat religi seseorang, maka akan semakin bisa menjaga dari perbuatan yang ditentang dalam
agama yang diyakini dan akan menghindarinya karena merasa berdosa atau bersalah.

Gender adalah faktor kedua yang bisa memicul terjadinya seseorang ingin melakukan
penggelapan pajak. Gender merupakan klasifikasi secara tata bahasa kepada kata-kata lain yang
berkaitan, dengan kata lain berhubungan dengan keberadaan serta ketiadaan dua jenis kelamin
atau kenetralan (Nurachmi,dkk, 2021). Gender juga dapat dikatakan bahwa sebuah konsep
menelaah untuk menemukan perbedaan laki-laki dengan perempuan (Arimbi, 2022). Dengan
begitu variabel Gender ini digunakan untuk mengetahui apakah perbedaan Gender dapat
membedakan persepsi seseorang dalam mengambil keputusan melakukan penggelapan pajak
atau tidak.

Faktor lain yang menjadi pemicu munculnya niat seseorang menggelapkan pajak adalah
Love of Money. Love of Money sendiri bisa diartikan suatu sikap yang berlebihan terhadap
kasih sayang kepada uang dan segala sumber kebahagiaan di kehidupan dianggap bisa
didapatkan oleh uang. Ada dua sisi dalam sifat ini, dari sisi baiknya uang sesuatu yang dinilai
mempunyai manfaat tinggi yang bisa membantu untuk memenuhi kehidupan yang dijalani.
Namun dari sisi buruknya uang dapat membuat persepsi hingga perilaku seseorang berubah
(Arimbi, 2022). Dengan berlebihannya mencintai kepada uang dikhawatirkan membuat
seseorang berbuat apapun agar bisa menghasilkan uang lebih banyak tersebut seperti dengan
cara melakukan penggelapan pajak.

TINJAUAN PUSTAKA
Theory of Planned Behavior
Teori ini didasarkan pada keyakinan bahwa itu mungkin mempengaruhi seseorang
untuk melakukan perilaku tertentu. Pandangan keyakinan ini dibuat melalui berbagai
kombinasi karakteristik, kualitas dan atribut dari beberapa informasi membentuk keinginan
untuk berperilaku. TPB menjelaskan bahwa seseorang dalam berperilaku akan melakukan
sesuatu jika orang tersebut memiliki kontrol secara sadar atas perilakunya (Parengkuan; 2023).
Dalam TPB dijelaskan bahwa niat seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh 3 faktor penentu.
a. Behavioral Beliefs
Behavioral beliefs adalah keyakinan akan hal mengenai kemungkinan atas
terjadinya perilaku tertentu yang bersumber dari dalam tiap personal atas skipa yang
dimiliki.
b. Normative Beliefs
Normative beliefs adalah suatu keyakinan pada harapan yang timbul disebabkan oleh
pengaruh dari orang lain dan dorongan motivasi dalam memenuhi harapan.
C. Control Beliefs
Control Beliefs adalah keyakinan bahwa individu melakukan tindakan karena didukung
oleh sumber daya internal dan eksternal. Hal ini dapat mendorong atau menghambat perilaku
yang dilakukan oleh seseorang sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki.

Persepsi

Persepsi merupakan cara bagaimana cara seseorang manusia atau menginterpretasikan kejadian,
objek, dan orang lain. Persepsi juga merupakan suatu proses yang dilakukan oleh manusia
dalam menjalankan, memilih dan menafsirkan rangsangan menjadi suatu gambaran dunia yang
masuk akal, persepsi juga bisa didapat dari pengalaman dan sikap dari seseorang (Arimbi,
2022).
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Penggelapan Pajak
Penggelapan pajak adalah usaha usaha yang dilakukan WPOP atau WP Badan untuk
meminimalisir bahkan menggeser beban pajak terutang dengan melanggar ketentuan-ketentuan
pajak yang tercantum dalam undang-undang perpajakan (Hasanah, 2021). akibat dari
penggelapan pajak sangat beragam dan juga meliputi beberapa aspek kehidupan, seperti :
a. Dalam Bidang Keuangan
Penggelapan pajak dapat menyebabkan ketidakseimbangan anggaran dan konsekuensi —
konsekuensi lain seperti kenaikan pajak, inflasi, dan lain sebagainya.
b. Dalam Bidang Ekonomi
Penggelapan pajak sangat mempengaruhi persaingan di antara pengusaha dan dapat
menyebabkan langkanya modal karena wajib pajak yang melakukan penyembunyian
keuntungan harus berusaha menutupinya agak tidak terdeteksi oleh pihak fiskus.
c. Dalam Bidang Psikologi
Dengan melakukan penggelapan pajak secara terus menerus, Wajib Pajak akan terbiasa
dalam melanggar Undang-Undang. Dengan begitu Wajib Pajak lambat laun bisa saja
membuat pelanggaran—pelanggaran yang serupa.

Religiusitas

(Wulandari, 2020) mengatakan bahwa keyakinan yang dianut oleh seseorang berkaitan dengan
cara seseorang melihat atau menilai sesuatu itu etis atau tidaknya. Religiusitas dapat dibagi
menjadi lima dimensi Pertama, dimensi ideologis, dimana para pengikut agama-agama
diharapkan untuk mematuhi set tertentu dari keyakinan. Kedua, dimensi ritualistik, praktek
keagamaan tertentu dianut oleh pengikut seperti shalat, puasa dan meditasi. Ketiga, dimensi
pengalaman yang menekankan pengalaman religius sebagai indikator tingkat religiusitas.
Keempat, dimensi intelektual yang berfokus pada pengetahuan agama digunakan untuk
memperkuat satu adalah keyakinan agama. Akhirnya, dimensi konsekuensial mengidentifikasi
efek dari kepatuhan terhadap empat dimensi pertama yang individu panduan untuk berperilaku
berdasarkan keyakinan agama, praktek, pengalaman dan pengetahuan (Arimbi , 2022).

Gender

Gender bisa diartikan sebagai jenis kelamin atau konotasi masyarakat untuk menentukan peran
sosial didasarkan pada jenis kelamin. Gender sebagai suatu watak yang melekat pada laki-laki
maupun perempuan yang dikontruksi dengan cara sosial maupun kultural. Gender juga
berkaitan dengan pembedaan perilaku, peran, fungsi dan tanggungjawab antara laki-laki dan
perempuan sebagai hasil kesepakatan atau bentukan masyarakat pada masa waktu tertentu
(Wardani, 2022)

Love Of Money

Love of Money adalah perilaku seseorang dalam mencintai terhadap uang dan segala sesuatu
yang ada di dunia dapat diperoleh menggunakan uang. Uang dianggap sangat penting karena
dapat digunakan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup hingga keinginan yang
diinginkan. Seseorang yang memiliki sikap cinta uang atau Love of Money biasanya tidak mau
mengeluarkan uang untuk sesuatu yang tidak ada dampaknya untuk dirinya (Berlianti, 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data primer yaitu
menggunakan metode penyebaran kuesioner. Penelitian kuantitatif yang bersifat survei
kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan secara ilmiah dan sistematis. Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian berdasarkan yang digunakan
untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2022). Penelitian ini dilakukan
dengan cara menyebarkan kuesioner atau angket secara langsung atau online melalui gform
kepada mahasiswa Universitas Pamulang Program Studi S1 Akuntansi konsentrasi Perpajakan.
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Kuesioner menjadi wadah yang efektif dan efisien untuk mengumpulkan data yang akan diukur
secara numberik. Populasi yang digunakan adalah sebanyak 1.613 mahasiswa dengan
menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 10% didapat sampel sebanyak 100
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan convenience
sampling. Convenience sampling merupakan metode penentuan sampel dengan memilih secara
bebas sesuai keinginan peneliti. Pengambilan data pada penelitian ini mengunakan skala likert 5
poin. Pengujian ini menggunakan program IBM SPSS Statistic versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isi Hasil dan Pembahasan

Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Std.

N Minimum Maximum Mean Deviation
Religiusitas 100 9 35 31,87 3,419
Gender 100 1 2 1,81 ,394
Love of Money 100 35 85 62,78 11,016
Persepsi Mahasiswa 100 12 50 33,58 8,914
Terkait Penggelapan
Pajak
Valid N (listwise) 100

Sumber : Output SPSS 25, 2024

1) Religiusitas (X1), dari data di atas dapat dideskriptifkan bahwa nilai minimum sebesar 9
sedangkan nilai maksimum sebesar 35, dengan nilai mean sebesar 31,87 dan standar
deviasi sebesar 3,419.

2) Gender (X2), dikarenakan Gender adalah variabel dummy maka tidak diperlukan uji
deskriptif

3) Love of Money (X3), dari data di atas dapat dideskriptifkan bahwa nilai minimum sebesar
35 sedangkan nilai maksimum sebesar 85, dengan nilai mean sebesar 62,78 dan standar
deviasi sebesar 11,016.

4) Persepsi Mahasiswa Terkait Penggelapan Pajak (), dari data di atas dapat dideskriptifkan
bahwa nilai minimum sebesar 12 sedangkan nilai maksimum sebesar 50, dengan nilai mean
sebesar 33,58 dan standar deviasi sebesar 8,914.

Uji Validitas

Pearson r
Correlation | tabel

X1.1 0709 |0,197 | 0,000 | Valid
X1.2 0771 |0,197 | 0,000 | Valid
X1.3 0749 |0,197 | 0,000 | Valid
1 | (X1)Religiusitas | X1.4 0771 [0,197 | 0,000 | Valid
X1.5 0,807 0,197 ]0,000 | Valid
X1.6 0536 | 0,97 | 0,000 | Valid
X1.7 0788 |0,197 | 0,000 | Valid

No Variabel Item Sig | Keterangan

(X2) Gender
2 (Dummy) - - - - -
3 (X3) Love of X3.1 0,437 0,197 | 0,000 Valid
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No Variabel Item Csfllﬁztipon talgel Sig | Keterangan
Money X3.2 0,358 0,197 | 0,000 Valid
X3.3 0,529 0,197 | 0,000 Valid
X3.4 0,464 0,197 | 0,000 Valid
X3.5 0,442 0,197 | 0,000 Valid
X3.6 0,760 0,197 | 0,000 Valid
X3.7 0,666 0,197 | 0,000 Valid
X3.8 0,738 0,197 | 0,000 Valid
X3.9 0,751 0,197 | 0,000 Valid
X3.10 0,729 0,197 | 0,000 Valid
X3.11 0,788 0,197 | 0,000 Valid
X3.12 0,741 0,197 | 0,000 Valid
X3.13 0,518 0,197 | 0,000 Valid
X3.14 0,612 0,197 | 0,000 Valid
X3.15 0,627 0,197 | 0,000 Valid
X3.16 0,672 0,197 | 0,000 Valid
X3.17 0,641 0,197 | 0,000 Valid
Y.1 0,812 0,197 | 0,000 Valid
Y.2 0,868 0,197 | 0,000 Valid
Y.3 0,810 0,197 | 0,000 Valid
(Y) Persepsi Y.4 0,827 0,197 | 0,000 Valid
A MahasiswaTF:erkait Y5 0866 | 0,197 | 0,000 |  Valid
Penggelapan Pajak Y.6 0,705 0,197 | 0,000 Valid
Y.7 0,817 0,197 | 0,000 Valid
Y.8 0,827 0,197 | 0,000 Valid
Y.9 0,556 0,197 | 0,000 Valid
Y.10 0,789 0,197 | 0,000 Valid

Sumber : Output SPSS 25, 2024

Uji Validitas menunjukkan bahwa semua indikator dikatakan valid, dikarenakan r
hitung yang diambil dari angka total pearson correlation > 0,197 r tabel, dan nilai signifikansi
nya < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator pernyataan dalam kuesioner
dikatakan valid dan dapat dipercaya untuk mengambil data penelitian.

Uji Realibilitas
. Cronbach's
Variabel Alpha Keterangan
Religiusitas (X1) 0,844 Reliabel
Love of Money (X2) 0,902 Reliabel
Persepsi Mahasiswa
Terkait Penggelapan 0,933 Reliabel
Pajak (Y)

Sumber : Output SPSS 25, 2024
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Uji Realibilitas menunjukkan bahwa semua indikator dikatakan realiabel, dikarenakan
Cronbach’s Alpha > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa jawaban-jawaban dari semua
indikator dikatakan reliabel dan dapat digunakan.

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters? Mean ,0000000
Std. Deviation 8,16026751
Most Extreme Differences Absolute ,071
Positive ,057
Negative -,071
Test Statistic ,071
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Output SPSS 25, 2024
Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya suatu data, dapat dilihat dari nilai
probabilitasnya. Data dapat dikatakan normal, apabila nilai Kolmogorov Smirnov dengan
tingkat tidak signifikan Asymp.sig (2-tailed) > 0,05. Dapat dilihat dalam tabel di atas
menunjukkan nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang artinya nilai tersebut > 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Standardiz
ed

Unstandardized Coefficient Collinearity

Coefficients s Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig.  Tolerance VIF

1 (Constant) 23,333 9,058 2,576 ,012

Religiusitas -,303 ,251 -116 -1,207 ,230 941 1,06
2
Gender -,581 2,115 -,026  -,275 ,784 ,997 1,00
3
Love of 334 ,078 413 4,289 ,000 944 1,06
Money 0

a. Dependent Variable: Persepsi Mahasiswa Terkait Penggelapan Pajak
Sumber : Output SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa setiap variabel bebas yaitu Religiusitas,
Gender dan Love of Money mempunyai nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, hal ini
menunjukan bahwa tidak adanya korelasi antar variabel bebas. Maka dapat disimpulkan bahwa
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dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas. Hal ini diketahui dari nilai tolerance pada
(X1) Religiusitas sebesar 0,941 dan nilai VIF sebesar 1,062 ; (X2) Gender sebesar 0,997 dan
nilai VIF sebesar 1,003 ; (X3) Love of Money sebesar 0,944 dan nilai VIF sebesar 1,060.

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -3,305 5,125 -,645 ,520
Religiusitas ,215 ,142 ,156 1,512 ,134
Gender 174 1,197 ,065 ,647 ,519
Love of Money ,027 ,044 ,063 ,612 ,542

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber : Output SPSS 25, 2024

Berdasarkan pada tabel diatas yaitu hasil uji heteroskedastisitas tidak terjadi

heteroskedastisitas karena nilai sig > 0,05. Nilai sig pada variabel (X1) Religiusitas sebesar
0,134 ; (X2) Gender sebesar 0,519 dan (X3) Love of Money sebesar 0,542.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 23,333 9,058 2,576 ,012
Religiusitas -,303 ,251 -,116 -1,207 ,230
Gender -,581 2,115 -,026 -,275 , 784
Love of Money ,334 ,078 413 4,289 ,000

a. Dependent Variable: Persepsi Mahasiswa Terkait Penggelapan Pajak

Sumber : Output SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil dari analisis regresi linear berganda

yaitu :

Y =+ BIX1+B2X2 +B3X3 +e

Y =23,333-0,303X1-0,581X2 + 0,334X3 + e

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan :
Jika nilai konstanta 23,333 maka dapat diartikan (X1) Religiusitas ; (X2) Gender dan (X3)
Love of Money sama dengan 0, maka tingkat persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak
sebesar 23,333.
Nilai koefisien regresi variabel (X1) Religiusitas adalah 0,303 maka dapat diartikan bahwa
jika terjadi kenaikan satu kesatuan maka variabel (Y) persepsi mahasiswa terkait
penggelapan pajak akan menurun sebesar 0,303. Koefisien bernilai negatif menunjukkan
adanya hubungan negatif dari variabel Religiusitas terhadap persepsi mahasiswa terkait
penggelapan pajak.
Nilai koefisien regresi variabel (X2) Gender adalah 0,581 maka dapat diartikan bahwa jika
terjadi kenaikan satu kesatuan maka variabel (YY) persepsi mahasiswa terkait penggelapan
pajak akan menurun sebesar 0,581. Koefisien bernilai negatif menunjukkan adanya
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hubungan negatif dari variabel Gender terhadap persepsi mahasiswa terkait penggelapan
pajak.

d. Nilai koefisien regresi variabel (X3) adalah 0,334 maka dapat diartikan bahwa jika terjadi
kenaikan satu kesatuan maka variabel (Y) persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak
akan meningkat sebesar 0,334. Koefisien bernilai positif menunjukkan adanya hubungan
positif dari variabel Love of Money terhadap persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak.
Artinya jika semakin tinggi angka nilai Love of Money maka nilai persepsi mahasiswa
terkait penggelapan pajak juga akan meningkat. Sebaliknya jika variabel Love of Money
menurun maka nilai persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak juga akan menurun.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,4022 ,162 ,136 8,287

a. Predictors: (Constant), Love of Money, Gender, Religiusitas
Sumber : Output SPSS 25, 2024
Berdasarkan pada tabel di atas, menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0,136. Hal
ini menunjukan bahwa pengaruh (X1) Religiusitas ; (X2) Gender : (X3) Love of Money secara
bersama sama mempengaruhi (Y) persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak sebesar 13,6%
sisanya sebesar 86,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak ada di penelitian ini seperti
keadilan pajak, pemeriksaan pajak, diskriminasi pajak dan lain-lainnya.

Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1273,953 3 424,651 6,184 ,001°
Residual 6592,407 96 68,671
Total 7866,360 99

a. Dependent Variable: Persepsi Mahasiswa Terkait Penggelapan Pajak

b. Predictors: (Constant), Love of Money, Gender, Religiusitas
Sumber : Output SPSS 25, 2024

Dapat dilihat pada tabel di atas, diperoleh nilai sig dari uji F sebesar 0,001 yang berarti
< 0,05 dan nilai F hitung sebesar yang berarti 6,184 > F tabel yang di mana sebesar 2,70. untuk
menentukan F tabel dengan cara jumlah sampel (n) = 100, jumlah variabel bebas (k) = 3, taraf
signifikansi (a) = 0,05 maka menentukan dfl = k (jumlah variabel bebas) = 3, menentukan df2 =
n—k-1=100 -3 -1 =96. Maka diperoleh nilai F tabel sebesar 2,70. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh Religiusitas, Gender dan Love of Money berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak.

Uji t (Parsial)
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 23,333 9,058 2,576 ,012
Religiusitas -,303 ,251 -,116 -1,207 ,230
Gender -,581 2,115 -,026 -,275 , 7184
Love of Money ,334 ,078 413 4,289 ,000
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a. Dependent Variable: Persepsi Mahasiswa Terkait Penggelapan Pajak
Sumber : Output SPSS 25, 2024

untuk menentukan t tabel dengan cara jumlah sampel (n) = 100, jumlah variabel bebas

(k) = 3, taraf signifikansi (a) = 0,05 maka menentukan t tabel dengan t tabel =t ( o/2 ; n-k-1)

lalu t tabel =t ( 0,05/2 ; 100-3-1) t tabel =t (0,025 ; 96) Maka diperoleh t tabel sebesar 1,985.

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa :

1. Pengaruh Religiusitas Terhadap Persepsi Mahasiswa Terkait Penggelapan Pajak
Diketahui dalam tabel di atas bahwa nilai signifikan sebesar 0,230 yang berarti > 0,05 dan t
hitung sebesar 1,207 yang berarti < t tabel sebesar 1,985. Dapat disimpulkan bahwa
Religiusitas tidak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak.

2. Pengaruh Gender Terhadap Persepsi Mahasiswa Terkait Penggelapan Pajak
Diketahui dalam tabel di atas bahwa nilai signifikan sebesar 0,784 yang berarti > 0,05 dan t
hitung sebesar 0,275 yang berarti <t tabel sebesar 1,985. Dapat disimpulkan bahwa Gender
tidak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak.

3. Pengaruh Love of Money Terhadap Persepsi Mahasisw Terkait Penggelapan Pajak
Diketahui dalam tabel di atas bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 dan t
hitung sebesar 4,289 yang berarti > t tabel sebesar 1,985. Dapat disimpulkan bahwa Love of
Money berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Religiusitas, Gender, dan Love of Money Terhadap Persepsi Mahasiswa Terkait
Penggelapan Pajak

Dalam hasil uji F (simultan) yang telah dilakukan menunjukan bahwa Religiusitas,
Gender dan Love of Money berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap persepsi
mahasiswa terkait penggelapan pajak. Hal ini dikarenakan nilai signifikan 0,001 yang di mana
berarti < nilai taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,05 dan nilai F hitung sebesar 6,184 yang
berarti > F tabel yaitu sebesar 2,70. Hal ini dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
Religiusitas, Gender dan Love of Money berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak.

Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi (R? menunjukkan nilai adjusted R
square sebesar 0,136. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh (X1) Religiusitas ; (X2) Gender :
(X3) Love of Money secara bersama sama mempengaruhi (Y) persepsi mahasiswa terkait
penggelapan pajak sebesar 13,6% sisanya sebesar 86,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak ada di penelitian ini seperti pemahaman perpajakan, keadilan perpajakan,
diskriminasi perpajakan, dll.

Pengaruh Religiusitas Terhadap Persepsi Mahasiswa Terkait Penggelapan Pajak

Dalam hasil uji t (parsial) yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Religiusitas tidak
berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai signifikan sebesar 0,230 yang berarti > 0,05 dan t hitung sebesar 1,207 yang berarti < t
tabel sebesar 1,985. Dapat diartikan bahwa hipotesis kedua ditolak.

Persepsi yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi penjurusan perpajakan Universitas
Pamulang tidak terfikirkan untuk berbuat perilaku yang tidak etis seperti penggelapan pajak,
sehingga Religiusitas tidak memiliki peran yang penting dalam membentuk persepsi mahasiswa
Universitas Pamulang terhadap perrbuatan penggelapan pajak. Persepsi penggelapan pajak
dalam mahasiswa Universitas Pamulang terlepas dari tingkat Religiusitas yang dimiliki
seseorang melainkan sikap integritas seperti jujur, bertanggung jawab dan disiplin yang dimiliki
oleh seseorang lebih memiiliki efek yang lebih kuat terhadap mahasiswa dalam patuh terhadap
pajak. Dan juga ajaran-ajaran tiap agama yang ada dianut oleh mahasiswa berbeda-beda, jadi
kembali ke setiap diri masing-masing untuk mewajarkan melakukan penggelapan pajak itu etis
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atau tidaknya. Dengan begitu Religiusitas tidak mejadi hambatan untuk mahasiswa Universitas
Pamulang dalam persepsi penggelapan pajak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Saputri, dkk ; 2021) yang menyatakan bahwa
Religiusitas tidak berpengaruh terhadap persepsi penggelapan pajak.

Pengaruh Gender Terhadap Persepsi Mahasiswa Terkait Penggelapan Pajak

Dalam hasil uji t (parsial) yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Gender tidak
berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak. Hal ini ditunjukan oleh
nilai signifikan sebesar 0,784 yang berarti > 0,05 dan t hitung sebesar 0,275 yang berarti <t
tabel sebesar 1,985. Dapat diartikan bahwa hipotesis ketiga ditolak.

Gender bisa menggunakan dua pendekatan dalam mempengaruhi persepsi seseorang
dalam berperilaku yang tidak etis, yaitu sosialisasi dan struktural. Pendekatan sosialisasi
dikatakan bahwa perbedaan perempuan dan laki-laki dapat disebabkan oleh interaksi kepada
orang-orang di sekitar terhadap pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan peran lainnya. Dalam
menyikapi suatu perilaku penggelapan pajak jawaban antara perempuan dengan laki-laki
memiliki jawaban yang berbeda. Dalam hal ini banyak perempuan lebih berani untuk
menentang hal-hal tidak etis seperti penggelapan pajak dan juga memikirkan akibatnya jika
melakukan hal tersebut. Dalam penelitian ini banyak ditemukan mahasiswa perempuan di
Universitas Pamulang lebih memiliki persepsi yang etis atau berperilaku sesuai dengan etika.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wardani, dkk ; 2022) yang menyatakan bahwa
Gender tidak memiliki pengaruh terhadap persepsi niat melakukan penggelapan pajak.

Pengaruh Love of Money Terhadap Persepsi Mahasiswa Terkait Penggelapan Pajak

Dalam hasil uji t (parsial) yang telah dilakukan menunjukkan bahwa love of money
berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 dan t hitung sebesar 4,289 yang berarti > t
tabel sebesar 1,985. Dapat diartikan bahwa hipotesis keempat diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa tingkatan perilaku seseorang dalam mencintai terhadap
uang akan berdampak pada meningkatnya seseorang melakukan penggelapan pajak. Jika
semakin tinggi kecintaan terhadap uang seseorang, akan semakin tinggi juga seseorang akan
melakukan penggelapan pajak. Hal ini dikarenakan ketika seseorang yang memiliki sifat
tersebut akan melakukan apapun agar bisa mendapatkan uang walaupun dengan cara yang ilegal
dan akan diangap wajar ketika melakukan penggelapan pajak. Uang akan dianggap sangat
penting dalam hidupnya karena dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup hingga
keinginan yang diinginkan. Karenanya seseorang yang memiliki sifat Love of Money akan lebih
memilih menyimpan uangnya untuk mencukupi kehidupannya dan memperoleh keinginannya
daripada harus membayar pajak yang secara tidak langsung dirasakan manfaatnya dalam
kehidupannya.

Temuan ini sejalan dengan teori yang digunakan yaitu behavioral beliefs yang
berartikan bahwa hasil dari keyakinan yang ada di dalam tiap personal atas suatu perilaku atau
tindakan seseorang. Hal ini dapat memicu seseorang memiliki sifat Love of Money, ketika
seseorang memiliki sifat tersebut akan menganggap segala sesuatu akan bisa dibeli dengan uang
termasuk kebahagiaan. Dengan begitu akan berfikir bagaimana cara memperbanyak
keuangannya dan berfikit tentang keuntungan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Amelia, dkk ; 2022) ; (Oktaviana, dkk ; 2022)
dan (Rismauli, dkk ; 2023) yang menyatakan bahwa Love of Money berpengaruh terhadap
persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Religiusitas, Gender dan Love
of Money terhadap persepsi mahasiswa terkait penggelapan pajak, maka dapat disimpulkan :
1. Religiusitas, Gender dan Love of Money berpengaruh secara simultan terhadap persepsi
mahasiswa terkait penggelapan pajak.
2. Religiusitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap persepsi mahasiswa terkait
penggelapan pajak.
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3. Gender tidak berpengaruh secara parsial terhadap persepsi mahasiswa terkait penggelapan
pajak.
4. Love of Money berpengaruh secara parsial terhadap persepsi mahasiswa terkait penggelapan
pajak.

SARAN

Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan di atas adalah :

1. Saran untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan atau memperluas populasi dan
sampel yang digunakan untuk meneliti.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain atau menambahkan
variabel yang belum terdapat di penelitian ini.

3. Mahasiswa calon wajib pajak harus mempelajari bahwa uang atau harta yang dimiliki
adalah termasuk pajak negara dan akan merasakan manfaatnya walaupun secara tidak
langsung, jadi harus bisa mengerti bagaimana menggunakan uang dengan semestinya.
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